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BAB I 
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan suatu negara pendidikan memegang peranan penting dalam menjamin kelangsungan hidup suatu negara dan bangsa, karena pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia.

Upaya meningkatkan kualitas pendidikan terus menerus dilakukan pemerintah dalam rangka mempersiapkan lulusan pendidikan memasuki era globalisasi yang penuh tantangan, diperlukan pendidikan yang benar-benar dirancang sesuai dengan perkembangan zaman. Disinilah “kurikulum akan berperan dalam melakukan berbagai kegiatan kreatif dan konstruktif, dalam artian menciptakan dan menyusun suatu hal yang baru sesuai dengan kebutuhan masyarakat dimasa sekarang dan masa mendatang”.
 

Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 kurikulum didefinisikan sebagai “seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggara kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”.

“Kurikulum mempunyai kedudukan sentral dalam seluruh proses pendidikan”.
 Dalam kurikulum seluruh aktivitas pendidikan diarahkan menuju tercapainya tujuan pendidikan yang telah dirumuskan. “Sebagai suatu program pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu kurikulum perlu dikelola agar segala kegiatan pendidikan menjadi produktif”.

Manajemen kurikulum berkaitan dengan pengelolaan pengalaman belajar yang membutuhkan strategi tertentu untuk menghasilkan pendidikan yang efektif dan efisien. “Manajemen kurikulum dan program pengajaran mencakup kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian kurikulum”.
 

Dalam proses pembelajaran tidak lepas dari peran seorang guru. “Guru sebagai manajer, berarti bahwa di dalam proses pembelajaran seorang guru berposisi sebagai pengelola proses. Guru memegang peranan untuk mengelola proses pembelajaran sehingga arah dan tujuan dapat tercapai”.
 

Syaodih (1998) mengemukakan bahwa guru memegang peranan yang cukup penting baik dalam perencanaan maupun pelaksanaan kurikulum. Lebih lanjut dikemukakan bahwa guru adalah perencana, pelaksana dan pengembang kurikulum bagi kelasnya.
 Menurut Rice dan Bishoprick (1971) guru profesional adalah guru yang mampu mengelola dirinya dalam melaksanakan tugas-tugasnya sehari-hari.
 Dengan demikian seorang guru yang profesional dapat merencanakan dan melaksanakan kurikulum dengan sebaik mungkin dalam proses pembelajaran.

Pada dasarnya, para guru itulah yang paling mengetahui berbagai masalah kurikulum yang telah dilaksanakan. Oleh karena itu, berbagai saran mereka sangat diperlukan dalam perencanaan atau penyusunan kurikulum 
baru.
 Guru dipandang sebagai orang yang serba mengetahui dan serba pandai. Oleh karenanya, guru mempunyai kekuasaan dalam mempersiapkan tugas, memberikan latihan, dan menentukan peraturan maupun kemajuan tiap siswa.
 

Pembelajaran merupakan aktualisasi kurikulum yang menuntut aktivitas, kreatifitas dan kearifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan peserta didik sesuai dengan rencana yang telah diprogramkan, secara efektif 
dan menyenangkan.
 Terkait dengan pembelajaran pendidikan agama Islam kegiatan pembelajaran diarahkan untuk “meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran agama Islam dari peserta didik, yang disamping untuk membentuk kesalehan atau kualitas pribadi, juga sekaligus untuk membentuk kesalehan sosial”.

Sebagai seorang pendidik guru mempunyai tugas untuk membimbing dan mengarahkan peserta didik agar dapat mewujudkan tujuan pendidikan Islam tersebut. Guru yang profesional mempunyai kemampuan untuk memanej kurikulum utamanya dalam pembelajaran pendidikan agama Islam agar siswa benar-benar menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah serta berakhlak mulia.

Masalah manajemen pengembangan kurikulum didasarkan pada kenyataan bahwa seringkali terjadi gap antara strategi nasional dalam pengembangan kurikulum dengan usaha-usaha implementasi antara gap antara perencana kurikulum dengan praktisi (guru) yang melaksanakan kurikulum di lapangan setiap hari.
 Pembelajaran pendidikan agama Islam dianggap kurang maksimal bahkan menurut Mochtar Buchori (1992) “menilai kegagalan pendidikan agama Islam disebabkan karena praktik pendidikannya hanya memperhatikan aspek kognitif semata dari pertumbuhan kesadaran nilai-nilai (agama), dan mengabaikan pembinaan aspek afektif dan konatif-valutif yakni kemauan dan tekad untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran agama”.
 

“Berhasil tidaknya kurikulum pendidikan yang telah direncanakan atau ditetapkan kuncinya terletak pada proses belajar mengajar sebagai ujung tombak dalam mencapai sasaran”.
 Oleh karena itu proses belajar mengajar yang terencana, terpadu dan terprogram secara baik dan sesuai dengan rambu-rambu yang ada dalam Garis Besar Program Pengajaran (GBPP) merupakan ciri dan indikator keberhasilan pelaksanaan kurikulum.

Sering kita lihat kurikulum dirombak tanpa evaluasi yang sistematis. Jika evaluasi pendidikan diadakan secara terus menerus mungkin tak perlu kurikulum diganti seluruhnya. Akan tetapi dapat senantiasa diperbaiki dan disempurnakan serta disesuaikan dengan perkembangan zaman.

Kondisi seperti di atas menunjukkan bahwa ada kesenjangan antara harapan dan kenyataan. “Betapapun indah dan bagusnya rumusan tujuan atau cita-cita pendidikan yang sudah tertuang dalam kurikulum formal, tapi hal 
itu belum memberikan jaminan bahwa apa yang termuat di dalam kurikulum dapat teraktualisasi dalam proses belajar mengajar sesuai dengan apa yang diharapkan”.

Hal tersebut di atas yang menjadi alasan penulis untuk melakukan suatu penelitian. Selain itu di SMPN I Trenggalek sebagai sekolah yang yang berstandar nasional tentunya memiliki manajemen kurikulum yang baik. Dimana sekolah ini selalu melaksanakan kurikulum dan mengusahakannya secara optimal hingga mencapai keberhasilan dan tujuan pendidikan dapat tercapai. 

Berawal dari pemikiran demikian itu, penulis bermaksud mengkaji dan meneliti bagaimana manajemen kurikulum dalam pembelajaran pendidikan agama Islam dengan mengangkat dalam sebuah judul “IMPLEMENTASI MANAJEMEN KURIKULUM DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (KOMPETENSI DASAR AKHLAK) DI SMPN I TRENGGALEK”. 

B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari adanya kesalahpahaman penafsiran dalam memahami judul penelitian tersebut, perlu kiranya untuk diberikan penegasan istilah sebagai berikut:

1. Secara Konseptual

a. Implementasi
:
pelaksanaan, penerapan.

b. Manajemen
:
suatu proses sosial yang berkenaan dengan keseluruhan usaha manusia dengan bantuan manusia lain serta sumber-sumber lainnya, menggunakan metode yang efisien dan efektif untuk mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya.
 

c. Kurikulum
:
suatu program pendidikan yang direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai sejumlah tujuan pendidikan.
 

d. Pembelajaran
:
proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar.
 

e. Pendidikan Agama Islam: usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.
 

f. Akhlak
:
Budi pekerti, etika, moral.
  

2. Secara Operasional

Yang dimaksud dalam judul ini adalah penerapan suatu manajemen kurikulum yang dilakukan oleh seorang guru terkait dengan perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran pendidikan agama Islam. Di mana seorang guru mempunyai peranan yang sangat sentral dalam menciptakan pembelajaran yang berkualitas sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai. Untuk itu kualitas pembelajaran bergantung pada seorang guru yang profesional terutama dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam serta memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik secara efektif dan efisien. Dalam pendidikan agama Islam ini penulis memfokuskan pada kompetensi dasar akhlak.

C. Fokus Penelitian

Berdasarkan dari deskripsi kontek penelitian di atas, maka dapat ditetapkan fokus penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan kurikulum seorang guru dalam pembelajaran PAI (kompetensi dasar akhlak) di SMPN I Trenggalek?

2. Bagaimana organisasi kurikulum seorang guru dalam pembelajaran PAI (kompetensi dasar akhlak) di SMPN I Trenggalek?

3. Bagaimana pelaksanaan kurikulum seorang guru dalam pembelajaran PAI (kompetensi dasar akhlak) di SMPN I Trenggalek?

4. Bagaimana evaluasi kurikulum seorang guru dalam pembelajaran PAI (kompetensi dasar akhlak) di SMPN I Trenggalek?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui perencanaan kurikulum seorang guru dalam pembelajaran PAI (kompetensi dasar akhlak) di SMPN I Trenggalek.

2. Untuk mengetahui organisasi kurikulum seorang guru dalam pembelajaran PAI (kompetensi dasar akhlak) di SMPN I Trenggalek.

3. Untuk mengetahui pelaksanaan kurikulum seorang guru dalam pembelajaran PAI (kompetensi dasar akhlak) di SMPN I Trenggalek.

4. Untuk mengetahui evaluasi kurikulum seorang guru dalam pembelajaran PAI (kompetensi dasar akhlak) di SMPN I Trenggalek.

E. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmiah khususnya tentang manajemen kurikulum dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam.

2. Secara Praktis

a. Bagi Lembaga

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi lembaga pendidikan dalam mengelola kurikulum untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam.

b. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru untuk dapat memanaj kurikulum dengan sebaik mungkin.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang fenomena ini.

F. Sistematika Pembahasan

Penyusunan skripsi ini dikemukakan dalam tiga bagian yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya, ialah bagian awal, bagian isi dan bagian penutup.
Bagian awal skripsi ini adalah preliminer yang memuat tentang hal-hal formal ialah tentang judul skripsi, persetujuan pembimbing, pengesahan, persembahan, abstrak, kata pengantar dan paginasi skripsi.

Bagian skripsi ini memuat lima bab yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya.

Bab I Pendahuluan memuat tentang latar belakang masalah, penegasan istilah, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab II Tinjauan Pustaka memuat tentang konsep manajemen kurikulum, proses manajemen kurikulum, pelaksanaan kurikulum, pengertian pendidikan agama Islam dan akhlak, akhlak dalam pendidikan agama Islam.

Bab III Metode Penelitian memuat tentang pola dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, prosedur pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan data, tahap-tahap penelitian.

Bab IV Laporan Hasil Penelitian memuat tentang deskripsi singkat keadaan obyek penelitian, penyajian dan analisis data.

Bab V Penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.
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